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ABSTRAK: Penditianini bertujuan untuk meningkatkan hasi| bel g ar, motivas dan hubungannyadaam
pembel gjaran Problem Based Solving(PBS) tipe Search, Solve, Create Dan Share (SSCS) dengan
Molymodterhadap mahasi swa program studi pendi dikan kimiapada pembel gjaran KimiaOrganik 11 di
program studi pendidikan Kimia FKIP Unversitas Riau tahun gjaran 2014/2015. Penelitian ini
menggunakan metode Kuasi Eksperiment. Sampel kajian merupakan populasi total dari mahasiswa
yang mengikuti matakuliah Kimiaorganik |1 sebanyak 44 orang. Dapatan kgjian diandissmenggunakan
statistik Non parametrik (Mann-WhitneyU) untuk melihat perbedaan motivas dan hasil belgjar serta
menggunakan Korelas Rank Kendalluntuk melihat hubungan antarakel ompok eksperimen dengan
kel ompok kontrol. Hasil penelitan menunjukkan bahwaterdapat perbedaan yang signifikan motivas
dan hasil belgar mahasi swake ompok eksperimen dengan kel ompok kontrol.Has | andisisRank Kendall
dismpulkan bahwaterdapat hubungan yang signifikan antaramotivas dan hasil belgjar mahasiswva
yang menggunakan pembel g aran PBStipe Search, Solve, Create Dan Share(SSCS) dengan Molymod.

Katakunci : Molymod, SSCS, Hasll Belgar, Problem Based Solving dan Motivas

ABSTRACT: Theamsof thisstudy istoimprove studentachievement, motivation and to examinethe
relationshi p usedPB Sl earning-type search, solve, create and share (SSCS) with Molymodon students
whomajoring Chemistry education in organic chemistry |l course atteachersand education faculty in
University of Riauyear 2014/2015.Thisstudy used Quasi Experiments. Samplesof thisstudy wasthe
total population of studentswho attend class of organic chemistry |1 asmany as44students. Thedata
were analyzed using non parametric test (Mann Whitney U) to seethe differencein motivation and
achievement. Furthermore, the datawere analyzed usedRank Kendall to seethe rel ationshipbetween
ekgperimengroup and contral group. Theresultsindicatethat therearesgnificant differencesinmotivation
andachievement. Theresult of Rank Kendall analyzed showsthat therewasasgnificant tooinreaionship
between motivation and achievementof studentswho used thelearning PBS-type search, solve, create
and share (SSCS) with Molymod.

Keywor ds: Molymod, SSCS, Achievement, Problem Based Solving and Motivation
PENDAHULUAN Fessenden, 1986). Menurut Towns (2012) pe-

Kimiaorganik I merupakan salah satu
matakuliah wajib padaprogram studi pendidikan
kimia(Tim Penyusun buku pedoman FKIPUNRI,
2009). Ddam penggaran dan pembdgaranKimia
organik || mahasi swadituntut mampu menguasai
mekanisme suatu reaksl, tatanama senyawadan
struktur molekul tiga dimensi (Fessenden &

nyebab materi kimiasulit dipelgjari addah adanya
sistem penggambaran triangle oleh Johnstone
(trianglelevel s ofrepresentation) yang menca
kup gambaran makroskopis (macroscopic repre-
sentation), mikroskopis (submicroscopic
representation), dan simbolik (symbolic
representation). Dengan karakteristik materi
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tersebut mahasiswa dituntut untuk memiliki
kemampuan berpikir logis, sistematis, Kritis,
kreatif, sehingga dapat memecahkan masalah
denganbaik.

Selainitu, Kimiaorganik IImerupakan
materi yang bersifat abstrak sehinggadiperlukan
suatu mediauntuk mempermudah pemahaman
dan penguasaan konsep dari materi tersebut.
Menurut Yusri dan Ratna (2008) dalam penggu-
naan media pembelgjaran tidak dapat diapli-
kas kan tanpaadanyasuatu Srategi pembelgjaran.
Karenaitu, penggunaan strategi pembelgjaran
perlu dikombinas kan dengan mediapembdgaran
yang sesuai. Tambahan itu, menurut Copriady
(2015) suatu materi pel g aran memerlukan suatu
strategi maupun pendekatan pengajaran yang
|ebih bersfat menye uruh dan komperehensif agar
dapat meningkatkan minat dan pemahamansswa
terhadap materi pelgarankimia.

Dalam proses pengajaran dan pembe-
|gjaran seorang penggar harusmelibatkan peserta
didik aktif dalam prosesbelgar dengan meman-
faatkan mediapembel gjaran sebagai alat bantu
untuk mengoptimalkan tujuan pembelgjaran
(Wijaya,1992). Kimiaorganik I1dengan materi
yang bersifat abstrak memerlukan suatu media
seperti penggunaan Molymod untuk memper-
mudah penguasaan materi. Molymod yaitu suatu
mediapembelgaran kimiayang terdiri atasbola
warna-warni yang menggambarkan suatu atom
danmempunyai lubang sesua denganjumlahatom
lain yang dapat diikat oleh atom tersebut serta
pasak yang menggambarkan ikatan yang terjadi
antaraduaatom dalam suatu molekul. Selainitu,
Model pembelgjaran yang diterapkan untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masa
lah dengan berpikir kritis, kreatif tersebut salah
satunya adalah model pembelgjaran Problem
Solving tipe (SSCS) Search Solve Create and
Share. Model SSCS dengan Problem Solving
merupakan sebuahpembel g aran yang terpusat
pada peserta didik dandapat meningkatkan
kemampuan pesertadidik dalam merumuskan
masalah dan menyelesaikan masalah (Johan,
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2012). Dengan kolaboras model pembelgjaran
dengan penggunaan mediaMolymodini dalam
pembel gjaran Kimiadapat memberikan peserta
didik penjelasan yang lebih mendalam karena
pada proses pembel gjaran peserta didik akan
terampil menggunakan daya imgjinasi serta
Kreativitasnya untuk menggunakan media
Molymod (Sari, et all. 2013). Tambahan itu,
menurut Yusri dan Ratna, (2008) penggunaan
mediapembel gjaran tidak dapat diaplikasikan
tanpa adanya strategi pembelgjaran, sehingga
perlukombinas antaramodd pembegaranyang
sesual dengan mediapembelgjaran

Pembelgjaran yang tidak melibatkan
pesertadidik secaraaktif dapat menjadi sdah satu
penyebab dangkal nya penguasaan konsep pada
suatu materi pembelgjaran. Hal ini membuat
kemampuan berpikir kritis pesertadidik tidak
terlatih (Johan, 2012). Silberman (2010)
menyatakan bahwa ada beberapateknik yang
mampu mendorong pesertadidik untuk berpikir,
merasakan dan menerapkan materi yang dipe gari
yakni perkuliahan aktif (Sharifah dan Siti 2013),
stimulas diskus (Copriady, 2015), mendorong
untuk bertanya, pembelgjaran tim, pengajaran
sesama, e-Learning aktif, pengembangan
keterampilan. Pengaruhpengajaryang berse-
mangat dalam pembelgaran, menciptakan
koneksi yang relevan denganpeserta didik,
menygjikan tantanganyang harusdiatas peserta
didik, dan membuat proses-mengajar menjadi
menyenangkan (Wedel, 2006).

Menurut Copriady(2014) dalam proses
belgar menggar, motivas memiliki perananyang
penting terhadap pencapaian hasi| belgjar sswa.
Menurtunyalagi, motivas mempunyai peranan
untuk mendorong individu melakukan kegiatan
belgar sehinggaterjdi perubahan perilaku untuk
mencapai tujuan berupa hasil belgjar. Peserta
didik secaraintrinsk termotivas untuk belgjar
ketika digjarkan olehpengajar yang antusias.
Antusiasme pengg ar tidak bisamenjadi sumber
utama agar peserta didik termotivasi, tetapi
merupakan cara terbaik untuk merangsang
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kegembiraan, dan rasaingin tahu pesertadidik
(Patrick etal, 2000).

Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belgjar dan motivas mahasiswa
yang digjarkan menggunakan model pembe-
lajaran Problem Solving Tipe Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) dengan mahasiswa
yang digjarkan menggunakan model pembe-
lgjaran Problem Solving Tipe Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) dengan bantuan
Molymod dan melihat hubungan antaramotivas
dan hasil belgar mahasiswapadamatakuliah
KimiaOrganik 1.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitisan kuasi
eksperimen (quasiexperiment) dengan desain
“The randomized pre test-post test control
group design yang dilaksanakan di Prodi
Pendidikan Kimia FKIP Universitas Riau,
Indonesiatahun gjaran 2014/2015.Pendlitianini
memiliki desain dengan bentuk pretesdan postes
(Creswell, 2011).Sampel dalam penelitianini
adalah mahasiswa semester 4, sampel ini
merupakan populasi totalmahasiswa yang
mengikuti matakulishKimiaOrganik 1. Pendlitian
ini melibatkan 44 orang mahasiswa, 20 orang
meahas swake ompokeksperimenyaitumahasswva
yang menggunakan modd pembelgaran Problem
Solving Tipe SSCS(Search, Solve, Create, and
Share) dengan bantuan Molymoddan 24 orang
mahasi swa kelompokkontrol yaitu mahasiswa
menggunakan model pembelgjaran Problem
Solving Tipe SSCS(Search, Solve, Create, and
Share). Menurut Graziano dan Raulin (2004)
kaedah eksperimen dilaksanakan untuk
membandingkan duakelompok yang telah ada,
Wiersma(2000) jugamenyatakan bahwadesain
penditianini sesual untuk menditi permasadahan
dalam pendidikan yang kebanyakan sampd untuk
penelitiannyatel ah ada. Rancangan penelitian
dapat dilihat padatabel 1 berikut :
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Tabel 1. Rancangan Pendlitian

Matakuliah |~ Kelompok Kontrol (Ky) | Kelompok Eksperiment (K,)

Kima ~ |Pretes |Posted |Angket |Pretet  |Pog | Angket
Organk Mativasi Tet | Motivas

Keterangan:

K, : Kelompok yang dibel gjarkan dengan
Model Problem Solving Tipe (SSCS)

K, :Kelompok yang dibelgjarkan dengan
Model Problem Solving Tipe (SSCS)
dengan Molymod.

[ nstrumentpengumpul an datamenggunakan sod
pretest dan post test untuk mengukur hasil belgar
mahasiswa, dan untuk mengukur motivasi
digunakan angket. Soal pre test dan post test
berbentuk pilihan bergandadenganjumlah 20item
sod yang sehelumnyadilakukanvdidas terhadap
instrumen sod . Begitu jugadengan angket yang
mengukur motivad terdiri dari 20item. Datahas|
bel g ar mahas swadi perol eh dengan memberikan
uji pre test dan ujipost test, sedangkan untuk
motivas hanyadiberikan padaakhir perkuliahan
(posttest).Uji Mann-WhinteyU dan korelasi
Rank Kendalldilakukan karenajumlah sampel
dalam kelompokeksperimen dan kelompok
kontrol kurang dari 30 orang (Pallant 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. HASIL PENELITIAN

a. Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa
Antara Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Analisisuji Mann Whitney U dilakukan untuk
mengetahui perbedaan hasil belgar mahasiswa
sesudah belgjar menggunakan model pembela-
jaran Problem Solving Tipe SSCSdengan Mo-
lymod dan mahasi svayang menggunakan model
pembel gjaran Problem Solving Tipe SSCS.

Tabel 2. Uji Mann Whitney U perbedaan Hasl|
Belgar MahasiswaantaraK elompok
Eksperimen dan Kelompok kontrol
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Kdompk N Men Jumh  Mam  z  Sg
Rank  Ranks  whitngy U
Bkpaimen 20 2730 54600 14400
Kool 24 1850 44400

2266 0023

Tabe 2 menunjukkan bahwaterdapat perbedaan
yang signifikan hasi| belgar mahasiswaantara
K elompok eksperimen dan Kelompok kontrol
dengan nilai Mann Whitney U = 144.00 dan sig
= 0.023 (p<0.05). Dari Mean Rank
menunjukkan bahwa mahasi swayang belgjar
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS dengan bantuan
Molymod mempunyai hasil belgjar yang lebih
tinggi (Mean Rank = 27.30) dibandingkan
dengan mahasiswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelgjaran Problem
Solving Tipe SSCS.(Mean Rank = 18.30).

b. Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa
Sebelum dan Setelah Penggunaan
Model Pembelajaran Problem Solving
Tipe SSCSdengan Bantuan Molymod

Gambar 1 menunjukkan bahwamahasisvayang
menggunakan Model Pembelgjaran Problem
Solving Tipe SSCSdengan Bantuan Molymod
mempunyai peningkatan hasil belgar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mahas swak e ompok
yang menggunakan Model Pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS dengan Bantuan
Molymod. Ini berarti bahwa bantuan Molymod
dalam penggunaan Model Pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS mempunyai
pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan
hasi| belgar mahasisva.

- 5SS
Molymod, post
test B4.75

S5C5, post
test, 76.88

—m— 5505+ Mokymod

Molymod, pre
test, 1025
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Gambar 1.Grafik Peningkatan Hasil Belgjar
Mahasiswa Sebelum dan Setelah
Penggunaan Model Pembelgjaran
antaraKelompok Eksperimen dan
Keompok Kontrol

c. Perbedaan Motivasi Antara Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Analisisuji Mann Whitney U dilakukan untuk
mengetahui perbedaan motivasi mahasiswa
sesudah belajar menggunakan model
pembelgaran Problem Solving Tipe SSCS
dengan bantuan Molymod dan mahasiswayang
menggunakan model pembelgjaran Problem
Solving Tipe SSCS.

Tabd 3. Uji Mann Whitney Uperbedaan motivas
mahasi swaantaraK elompok Eksperi-
men dan Kelompok kontrol

Keompk N Men Jumah  Mam Z  Sg
Rank  Rank  whitney U

Edpeimen 20 2718 54350 146500

Konrdl 24 1860 44650

2209 0027

Tabe 3 menunjukkan bahwaterdapat perbedaan
yang signifikan motivasi mahasiswa antara
Kelompok eksperimen dan Kelompok kontrol
dengannila Mann Whitney U = 146.000 danSg
= 0.027 (p<0.05). Dari Mean Rank motivas
menunjukkan bahwamahasiswayang belgar
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS dengan bantuan
Molymod mempunya motivas yanglebihtinggi
(Mean Rank = 27.18) dibandingkan dengan
mahasi swayang bel gjar dengan menggunakan
model menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS sgja (Mean Rank
=18.60).

d. Hubungan antaraM otivas dengan Hasl|
Belajar Mahasiswa yang Belajar de-
ngan Menggunakan Model Pembe-
lajaran Problem Solving Tipe SSCS
dengan Bantuan Molymod
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AnaissKorelas Rank Kendall dilakukan untuk
mengetahul hubungan antaramoativas dengan hasi
belgjar mahasi swayang belgjar menggunakan
model pembelgjaran Problem Solving Tipe
SSCSdengan bantuan Molymod.

Tabel 4. Korelas Rank Kendall hubungan
antaramotivas dengan hasil be-

lgjar mahasiswakelompok eks-
perimen dan kel ompok kontrol
Hubungan Hagll Belajar Interpretas
r Sig.
Motivas .668 0.000 Tingg

Tabel 4 menunjukkan terdapat hubungan yang
ggnifikenmotivas denganhasl be gar mahasswva
yang belgar menggunakan model pembelgjaran
Problem Solving Tipe SSCS dengan bantuan
Molymod dengannilai r =0.668 dan sig=0.000
(p<0.05). K ekuatan hubunganidah pogitif tinggi.

Hubungan

Tabel %Rl a5 RankREFHall hubungan antara

|| motivés denganhesil belgjar mehasisva

Motivas

08 | ond¥igiar mePilunakan modd pem-

belgjaran Problem Solving Tipe SSCS

Tabel 5 menunjukkan terdapat hubungan yang
ggnifikenmotivas denganhas| begar mahasisva
yang belgjar menggunakan model pembelgaran
Problem Solving Tipe SSCSdengan nilai r =
0.363 dan sig = 0.015 (p<0.05). Kekuatan
hubunganiaah positif Rendah.

2. PEMBAHASAN

Has| penydidikan dan andidsdata menunjukkan
bahwaterdapat perbedaan hasi| belgar mahasis-
wayang belgar dengan menggunakan model
pembelgaran Problem Solving Tipe SSCS
dengan bantuan Molymoddengan mahasiswa
yang menggunakan mode pembelgaran Problem
Solving Tipe SSCS saja. Mahasiswa yang
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menggunakan model pembelgjaran Problem
Solving Tipe SSCS dengan bantuan Molymod
mempunyai hasil belgar yang lebihtinggi. Hal ini
disebabkan karena dengan menggunakan
Molymod dapat membantu mahasiswa dalam
menyel esaikan masd ah yang diberikan. Menurut
Li (2009), pembelajaran model SSCS mem-
berikan peranan yang besar bagi sswasehingga
mendorong siswauntuk berpikir kritis, kregtif, dan
mandiri. Selainitu, dengan modéd ini penjelasan
yang diberikan |ebih jel as dan dapat membantu
mahasi swamenggunakan dayaimaginas untuk
memahami konsep materi aldehid danketonyang
digarkan. Pernyataan ini sgjalan dengan Sari et
al.(2013) bahwa penggunaan media
Molymoddalam pembelgjaran Kimia dapat
memberikan pesertadidik penjelasanyang lebih
mendalam karena pada proses pembel gjaran,
pesertadidik akan terampil menggunakan daya
imginad sertakrestivitasnyauntuk menggunakan
mediaMolymod. Pendlitianini jugasgdandengan
dapatan penelitianNur Syamsi (2012) yang
menyatakan bahwa penggunaan SSCS dapat
meningkatkan has| belgar mahasiswa.

Hasil analisisjugamenunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang Sgnifikan antaramotivas
dengan hasil bel gar mahas siwayang mengguna:
kan model Problem Solving Tipe SSCSdengan
bantuan Molymod mempunya hubunganmotives
denganhasl| belgar yanglebihtinggi dibandingkan
dengan mahasi swayang menggunakan Problem
Solving Tipe SSCSsgja. Menurut Slavin (2005)
teori motivasi dalam pembel gjaran kooperatif
dapat mengubah insentif bagi pelgjar untuk
mel akukan tugas-tugasyang diberikan oleh guru,
tambahan itu Azha (2005)menyatakan bahwa
proses pengajaran dan pembelgaran yang
berkesan dapat menimbulkan minat siswa. Ini
menunjukkan bahwa model Problem Solving
Tipe SSCS dengan Molymod menjadi satu
metode pembelgjaran yang sesuai digunakan
sebagal usahauntuk meningkatkan motivas dan
hasi| belgjar mahasiswa, hal ini sgjalan dengan
pernyataan MaidaDeli (2015) yang menyatakan
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bahwamodel pembelgjaran ini dapat mening-
katkan motivas belgar Sswvayang padaakhirnya
akan mempengaruhi hasil belgar.

Ini membuktikan bahwamode pembe-
lgjaran Problem Solving Tipe SSCSdengan
bantuan Molymod dapat meningkatkan motivas
mahasiswa dengan harapan juga dapat
meningkatkan minat mahasi swaterhadap mata
kuliah KimiaOrganik. Hal ini disebabkan karena
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCSdengan Molymod
memberikan konsep Kimiaorganik I1lebihjelas
danmerupakan ha yang menarik bagi mahasiswa.
Selain itu, proses belgjar dengan SSCSS dan
Molymod menyebabkan mahasi swamelibatkan
diri secaraaktif dalam pembel gjaran sertadapat
berdiskusi dengan teman sejawat. Dapatan
penelitianini mengukuhkan pernyataan Kurtulus
dan Ada (2011) bahwa penggunakan model
pembel gjaran yang sesuai dapat meningkatkan
keterlibatan mahasiswadalam prosesbelgjar di
Kelompok sertamampu mengel uarkanidedan
berdiskus dengan teman sejawat. Raehanah et
a. (2014) juga mendapatkan pengaruh positif
penggunaan model pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS. Pengaruhtersebut
mendorong pesertadidik mampu berfikir kritis
danmeningkatkan kemampuan matematisnya. Ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS memberikan kesan
yang baik terhadap berbagai aspek.

Tambahanitu, mahas swvayang mengikuti
pembel ajaran dengan model Problem Solving
Tipe SSCS dengan Molymod dalam
pembelajaran Kimia organik [lmempunyai
pandangan yang positif terhadap pembelgaran
tersebut. M erekamenyatakan sangat berminat
dengan penggunaan model Problem Solving
Tipe SSCSdengan bantuan Molymod. Selainitu,
Mahasiswalebih aktif dan berminat mengikuti
perkuliahan setel ah penggunaan modd tersebuit.
Hal ini berbedadengan pandangan mahasiswa
yang hanyamengikuti pembelgjaran Problem
Solving Tipe SSCS merekamempunyai harapan
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bahwamode tersebut dibantu dengan melibatkan
alat bantu mengaar sehinggamahasi swadapat
mengusal materi yang digarkan denganlebihbalk.
Penelitian ini memberikan implikas

kepada mahasi swauntuk menggunakan model

Problem Solving Tipe SSCS dengan bantuan
Molymod dalam pembel gjaran KimiaOrganik.
Hd ini dibuktikan dengan adanyaperbedaan has

bel ajar mahasi swayang menggunakan model

Problem Solving Tipe SSCSdengan Molymod
lebihtinggi dibandingkan dengan mahas swayang
menggunakan model Problem Solving Tipe
SCSsga. Meaui model Problem Solving Tipe
SSCS dengan bantuan Molymod, mahasiswa
dapat melakukan pembel gjaran sendiri dengan
melakukan prosesbd gar yang dapat melibatkan
mahasiswa secara aktif. Pengajar sangat
disarankan untuk menggunakan model Problem
Solving Tipe SSCS dengan bantuan Molymod
dalam penggjaran yang dilakukan. Walaupun
dalam model ini mahasiswamelakukan proses
belgjar mandiri, pengajar bertindak sebagai

fadllitator untuk membantu mahas svamenguasa

materi yang digarkan. Pengaruh positif yang
diberikan olen mode ini menjadi carabarudalam
bidang pendidikan ataskeberhasilan ddam usaha
meningkatkan motivasi dan hasil belagjar
mahasisva

SIMPULAN

Berdasarkan has| pendlitianyangteahdilakukan,

dapat dismpulkan

1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil
bel g ar mahasi swakelompok eksperimen
dengan mahasiswa kelompok kontrol.
Dimanahas| begar yanglebihtinggi addah
mahasi swayang digjarkan menggunakan
model pembelgaran Problem Solving Tipe
Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
denganMolymod.

2. Terdgpat perbedaan yang sgnifikeanmotives
belgar mahasiswayang digjarkan menggu-
nakan model pembelajaran Problem
Solving Tipe Search, Solve, Create, and
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Share (SSCS) dengan mahasiswa yang
dig arkan menggunakan model pembela-
jaran Problem Solving Tipe Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) dengan Moly-
mod. Dimanamotivasi belgjar yang lebih
tinggi adalah mahasiswa yang digjarkan
menggunakan mode pembelgaran Problem
Solving Tipe Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) dengan Molymod.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar
mahasi swayang digjarkan dengan model
pembelajaran Problem Solving Tipe
Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
dengan molymod dengan kekuatan
hubungan motivas belgar dan hasil belgar
dikategorikantinggi.
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